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ABSTRAK                                                                            

 

ZAIED NURHIDAYAT (06410310) :  Pengaruh Pemahaman Materi Pada  

   Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Terhadap Prestasi Siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Widya  Utama Kota Cirebon 

 

 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dan kebutuhan semua umat manusia karena 

dengan pendidikan manusia dapat merubah hidupnya ke arah yang lebih baik. Dalam 

dunia pendidikan terdapat di dalamnya  sistem pembinaan oleh guru agama Islam karena 

dapat dijadikan contoh para siswa maupun para guru di lingkungan sekolah.  

Guru agama merupakan salah satu sosok manusia yang andil dalam merubah 

tingkah laku siswa dalam hubungan antar sesama. Oleh karena itu guru agama memiliki 

arti dan peranan yang sangat penting dalam membina dan mengarahkan siswa-siswanya 

dalam bertingkah laku yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam sekaligus sebagai 

bentuk pengamalan nilai pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pemahaman siswa SMP 

Widya Utama Kota Cirebon tentang materi Pendidikan Agama Islam, untuk memperoleh 

data tentang Prestasi siswa SMP Widya Utama Kota Cirebon serta untuk memperoleh 

data tentang pengaruh pemahaman materi Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak 

siswa di SMP Widya Utama Kota Cirebon. 

Landasan pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi pendidikan agama Islam yang baik maka akan berpengaruh 

terhadap akhlak siswa dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. Dalam hal ini guru 

agama Islam akan digugu dan ditiru apa yang dicontohkan kepada para siswanya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, angket dan studi dokumentasi. Dalam menganalisis data menggunakan 

analisis data kuantitatif dengan perhitungan prosentase dan untuk menentukannya 

menggunakan korelasi product moment. 

Dari hasil analisis data, bahwa materi yang disampaikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Widya Utama Kota Cirebon dikategorikan cukup. Hal ini terbukti 

lebih dari setengahnya (55%) siswa SMP Widya Utama Kota Cirebon yang memberikan 

jawaban dapat memahami. Pengamalan akhlak siswa yang dilakukan disekolah, rumah 

dan masyarakat dikategorikan baik. Hal ini terbukti dengan sebagian besar (65%) siswa 

SMP Widya Utama Kota Cirebon yang memberikan jawaban selalu. Sedangkan pengaruh 

pemahaman materi Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa terdapat korelasi. Hal 

ini dilihat dari angka korelasi yang diperoleh sebesar 0,44 yang menurut kategori berarti 

terdapat korelasi yang cukup. Dengan demikian pemahaman materi yang disampaikan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam memiliki nilai pengaruh yang cukup terhadap akhlak 

siswa yang ada di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Widya Utama Kota Cirebon. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah, Ungkapan syukur selalu dipanjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

hanya Dia yang dapat menjamin manusia aka dapat menghirup udara di esok hari. Dan 

juga atas segala nikmat yang diberikan-Nya manusia tidak pantas untuk tidak bersyukur 

kepada-Nya. 

Shalawat semoga tetap mengalir keharibaan beliau baginda Nabi Muhammad 

SAW, karena melaui beliau umat manusia dapat memahami ajaran agama Islam sehingga 

manusia dapat menapaki hidup dengan selamat dan dapat membedakan antara haq dan 

yang batil. Selanjutnya, penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang 

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam terselesaikannya skripsi ini, di antara 

mereka adalah: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Maksum, M.A, Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 

Nurjati Cirebon. 

2. Bapak Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

3. Bapak Drs. H. Suteja, M.Ag, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

4. Ibu Hj. Rina Rindanah, M. Ag, Dosen Pembimbing I dan Bapak Akhmad Affandi, M. Ag, 

Dosen Pembimbing II 

5. Bapak dan Ibu dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan 

skripsi ini baik moril maupun materil yang tidak dapat disebutkan satu persatu, 

mudah-mudahan semua amal baiknya dapat diterima oleh Allah SWT. Amin…  



 

 

Sebagai manusia yang tak pernah luput dari kesalahan, penulis menyadari penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu penulis mengharapkan saran dan 

kritik yang bersifat membangun. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis dan 

pembaca. Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian dari aspek pendidikan adalah mampu mengupayakan pembangunan 

manusia seutuhnya. Manusia sebagai produk pendidikan yang dalam perkembangan 

dirinya mampu melaksanakan hubungan manusia baik dengan dirinya, dengan 

Tuhannya, dengan masyarakat sekitar maupun dengan alam sekitarnya. 

Dalam mengupayakan pembangunan manusia seringkali melibatkan berbagai 

unsur yang dapat membantu terhadap tercapainya tujuan, salah satunya dengan 

pendidikan. Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya. 

Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar yang dapat 

melahirkan perubahan tingkah laku yang diharapkan. Perubahan yang diharapkan 

disini adalah perubahan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pendidikan adalah aktifitas yang terarah, bertujuan dan direncanakan secara 

sistematis dalam upaya membantu peserta didik menjadi individu dewasa baik secara 

kognitif, psikomotor dan afektif. Sarana yang dibutuhkan dalam mengembangkan 

kehidupan manusia adalah pendidikan, karena dengan pendidikan kualitas dari 

kehidupan manusia meningkat. 

Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar yang dapat 

melahirkan perubahan tingkah laku yang diharapkan. Perubahan yang diharapkan 
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disini adalah perubahan yang menyangkut 3 aspek pengembangan yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan 

sebagaiman mestinya. 

Di antara hasil proses belajar mengajar dalam aspek kognitif adalah tentang 

pemahaman dalam diri siswa dari materi yang dipelajarinya. Dengan pemahaman 

yang benar terhadap suatu objek, diharapkan siswa mampu menerapkan 

pemahamannya kedalam perilaku yang positif dalam kehidupan sehari-harinya yang 

berdasar oleh asumsi bahwa hasil belajar akan terlihat dari tingkah lakunya.  

Dasar pendidikan Islam adalah Al-qur’an dan al-Sunnah. Al-Sunnah berisikan 

segala ucapan, perbuatan, tindakan dan perilaku Rasulullah SAW yang bersumber 

dari wahyu Allah. Allah SWT sendiri yang mendidik beliau dan menjadikan akhlak 

beliau sebagai teladan dan panutan bagi seluruh umat manusia, karena Allah 

mengakui kemuliaan akhlak beliau sebagai akhlak yang paling mulia yang tidak akan 

pernah tertandingi. Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 

                            

    

Artinya: “Seseungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Hasbih Ash-Shiddiqi, dkk. 2002:45 

Tingkah laku yang baik yang berhubungan dengan Allah maupun dengan sesama 

manusia menciptakan cerminan dari hasil belajar mereka yang salah satunya 
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diperoleh dari bangku sekolah. Idealnya siswa telah mengenyam pendidikan sekolah 

khususnya dalam bidang keagamaan, sehingga mereka mampu menerapkan 

pengetahuanya dalam suatu kehidupan praktis, karena aspek kognitif yang berpusat di 

otak mampu mengontrol aspek afektif dan psikomotor. Dengan demikian aspek 

kognitif merupakan aspek psikologis yang berpengaruh pada perasaan dan perbuatan. 

Tanpa aspek kognitif seorang siswa tidak dapat berpikir sebab tanpa kemampuan 

berpikir seorang siswa tidak mungkin dapat memahami materi-materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Guru bidang studi pendidikan agama Islam mempunyai tanggung jawab sangat 

besar, disamping meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para siswa juga setelah 

kegiatan belajar mengajar para siswa diharapkan dapat mengalami perubahan 

mengenai sikap dan akhlak kearah yang lebih baik sesuai dengan tingkat dan 

perkembangan jasmani dan rohani. Akhlak dalam kehidupan manusia menempati 

tempat yang penting sekali sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa. 

Di lingkungan sekolah yang amat terasa, dimana ada sebagian siswa berperilaku 

yang tidak sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Perilaku siswa erat 

kaitannya dengan materi yang disampaikan oleh guru agama Islam, dimana materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran akan memberikan pengaruh pada perubahan 

perilaku siswa. 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Widya Utama Kota Cirebon, guru PAI telah menyampaikan materi tetapi ada 

sebagian siswa yang masih belum memahami materi yang disampaikan oleh PAI, 

sehingga belum bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman 
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yang baik terhadap materi, diharapkan siswa bisa menerapkan pemahamannya ke 

dalam perilaku yang positif, hal ini didasari oleh pandangan bahwa hasil belajar 

terlihat dari pengamalan perilaku keberagamannya. Guru Pendidikan Agama Islam 

sudah semaksimal mungkin menyampaikan materi kepada siswa kemudian dengan 

upaya tersebut, diharapkan siswa sudah memahami materi tersebut dan dapat 

diterapkan kedalam akhlak atau tingkah laku kehidupan sehari-hari, sehingga tingkah 

laku baik yang berhubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia 

merupakan cerminan dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari sekolah. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini, dibagi kedalam tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah tentang Materi Pendidikan Agama 

Islam (MPAI). 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan menggunakan pendekatan 

empirik (pendekatan lapangan). 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidak jelasan pemahaman siswa 

tentang materi Pendidikan Agama Islam (PAI) pengaruhnya terhadap Prestasi 

Belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Widya Utama Kota 

Cirebon. 
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2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitin ini adalah: 

a. Pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami dan memahamkan 

materi yang telah disampaikan oleh guru agama Islam dalam proses 

pembelajaran.  

b. Materi PAI yaitu materi yang disampaikan oleh guru agama Islam dalam 

membentuk pribadi muslim yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 

c. Akhlak merupakan cerminan yang tampak dalam sikap, perbuatan dan kata-

kata sebagai reaksi seseorang yang muncul karena adanya pengalaman proses 

pembelajaran dari lingkungannya baik terdapat positif atau negatif, benar atau 

salah. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapatkan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana Pemahaman siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Widya 

Utama Kota Cirebon tentang materi Pendidikan Agama  Islam ? 

b. Bagaimana Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Widya 

Utama Kota Cirebon? 

c. Bagiamana Pengaruh Pemahaman Materi Pendidikan Agam Islam terhadap 

Prestasi Belajar  siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Widya Utama Kota 

Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk memperoleh data tentang Pemahaman siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Widya Utama Kota Cirebon tentang materi Pendidikan 

Agama  Islam. 

b. Untuk memperoleh data tentang Pengamalan Prestasi Belajar siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Widya Utama Kota Cirebon. 

c. Untuk memperoleh data tentang Pengaruh Pemahaman materi Pendidikan 

Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Widya Utama Kota Cirebon. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 

berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat. ( Oemar Hamalik, 2008 : 79 

) 

Guru agama adalah penggerak pendidikan agama karena itu adalah pribadi 

berakhlak yang dicerminkan dalam dirinya dengan disiplin tinggi, berwibawa, 

cerdas, gemar belajar, menguasai metode dan memiliki kepemimpinan. Ia harus 

tekun belajar memeriksa semua penugasan kepada murid, sekaligus memberikan 

bimbingan, teguran dan sanksi. ( Husni Rahim, 2001 : 40 ) 

Guru yang sukses perlu menjalankan berbagai peran yang keseluruhannya 

tertuju kepada keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, guru agama Islam 

diharapkan dapat menampilkan perilaku yang dapat bias dijadikan contoh dan  
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panutan bagi siswa dalam kehidupan baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat.  

Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut masalah transformasi 

ajaran dan nilainya kepada peserta didik, tetapi lebih merupakan masalah yang 

komplek. Dalam arti setiap kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan 

berhadapan dengan masalah yang komplek misalnya masalah peserta didik dengan 

berbagai latar belakangnya, dalam kondisi dan situasi apa saja yang diperlukan untuk 

mencapai keberhasilan pendidikan agama. ( Muhaimin, 2004 : 93).  

Pendidikan Agama Islam adalah nama sistem yaitu sistem pendidikan yang 

Islami yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung 

terwujudnya sosok muslim yang diidealkan sedangkan pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur’an dan Al-hadits.  

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan disetiap sekolah merupakan salah 

satu yang efektif dengan aspek sikap atau nilai pribadi siswa tersebut. Melalui 

pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan adanya suatu pembinaan terhadap 

proses pemahaman nilai-nilai keagamaan serta moral sebagai bekal hidup di masa 

sekarang maupun yang akan datang.  

Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak sebab yang baik 

adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah yang dianggap buruk 

oleh agama, sehingga nilai dan akhlak dalam masyarakat islam adalah akhlak dan 

keutamaan yang diajarkan oleh agama. Para ahli pendidikan agama islam 

menyatakan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan islam, sebab tujuan 

tertinggi pendidikan islam adalah mendidik jiwa dan akhlak. Pada dasarnya 
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pendidikan agama islam itu merupakan suatu proses pembentukan watak, sikap dan 

perilaku islam yang meliputi Iman ( Aqidah ), Islam ( Syari’at ) dan Ihsan ( Akhlak ).  

Pendidikan Agama Islam berarti pembentukan pribadi muslim yaitu 

pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi pribadi muslim itu 

tidak tercapai kecuali dengan pengajaran dan pendidikan. (Zakiah Daradjat, 2002 : 

28).  

Pendidikan agama juga tidak hanya upaya untuk membekali anak didik 

dengan pengetahuan, tetapi sekaligus upaya untuk mencerminkan nilai-nilai 

keagamaan dan membentuk serta membina sikap keagamaan sehingga menjadi 

bagian dari kepribadian mereka. ( Ramayulis, 2002 : 118 ). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan ke dalam kerangka 

berpikir yang menunjukan pada dua variabel yaitu : variabel Pemahaman Materi 

Pendidikan Agama Islam sebagai variabel I yang dapat memberikan pengaruh, yang 

dalam hal ini diwakili oleh variabel X dan Prestasi Belajar Siswa sebagai variabel II 

yang dipengaruhi, yang dalam hal ini diwakili oleh variabel Y. 

 

E. Langkah – langkah Penelitian  

1. Sumber Data 

a. Sumber Data Teoritis, yaitu data yang diambil dari berbagai literatur yang ada 

hubungannya dengan penelitian. 

b. Sumber Data Empiris, yaitu sumber data yang diambil berdasarkan penelitian 

dan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

2. Populasi dan Sampel 
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“ Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang 

merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, 

benda-benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain”. Populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa Kelas VII SMP Widya 

Utama Kota Cirebon.  

Menurut Dani. K dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, “Sampel 

adalah sesuatu yang dipergunakan untuk menunjukkan sifat suatu kelompok yang 

lebih besar atau bagian dari populasi statistik yang cirinya dipelajari untuk 

memperoleh informasi tentang seluruhnya atau percontohan”. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat dan 

karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mewakili populasi. Adapun proporsi 

yang penulis pergunakan adalah seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto bahwa “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah 

subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20- 25% atau lebih”. 

Berdasarkan ketentuan diatas untuk memperoleh data yang subyektif 

mungkin penulis dalam pengambilan sampel dari jumlah populasi dengan 

mengacu kepada pendapat M. Natsir dalam bukunya Metodologi Penelitian 

(1999: 361) dengan rumus sebagai berikut:  

  n
N

ni
Ni   

Keterangan:  

Ni  = Total Subpopulasi  

ni  =  Besarnya ukuran sampel dari srata ke-i  
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N   =  Total Populasi seluruh srata 

n  =  Besarnya ukuran sampel yang dikehendaki   

 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi, tehnik dilakukan dengan cara  mengadakan pengamatan langsung 

dilokasi penelitian, dalam rangka memperoleh data tentang hubungan 

pemanfaatan sarana pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP Widya Utama Kota Cirebon. 

b. Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih secara bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dengan Guru PAI, 

Kepala Sekolah, serta siswa SMP Widya Utama Kota Cirebon guna 

mendapatkan informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan pemanfaatan 

sarana pembelajaran. 

c. Dokumentasi, peneliti mencatat dan mengumpulkan data-data pada obyek 

penelitian. 

d. Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Dalam 

hal ini instrument yang akan digunakan untuk mengungkap data variabel 

penelitian ini adalah angket tertutup, di mana setiap item telah diberikan 

sejumlah jawaban sehingga subyek penelitian tinggal memilih mana yang 

paling tepat sesuai kondisi yang ada. Instrument ini berguna untuk mengukur 
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besar hubungan pemanfaatan sarana pembelajaran terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Widya Utama Kota Cirebon. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini penulis lakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu untuk data yang sifatnya kualitatif penulis menggunakan 

pendekatan logika dan data yang sifatnya kuantitatif penulis menggunakan 

pendekatan prosentase, yaitu:  

%100
N

F
P  

Keterangan  

F  =  Frekuensi yang dicari prosentasenya  

N       =   Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P        =  Angka Prosentase  

100%  = Bilangan tetap  

 Sedangkan untuk mengetahui korelasi dari masing-masing variabel, 

penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:  

  

      

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan:  

rxy = Angka Indeks korelasi  

N = Jumlah siswa  

∑XY =  Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y  

∑X  =  Jumlah seluruh skor X 

∑Y  =  Jumlah seluruh skor Y (Anas Sudiono, 1999 : 191)  

11 



 

 

Sedangkan menafsirkan hasil perhitungan korelasi dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Antara 0.90 – 1.00 = Tinggi sekali  

Antara 0.70 – 0.90 = Tinggi  

Antara 0.40 – 0.70 = Cukup  

Antara 0.20 – 0.40 = Rendah  

Antara 0.00 – 0.20 = Sangat rendah (tak berkorelasi)  

(Anas Sudiono, 1999: 180). 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

sederhana.  

Digunakan untuk menghitung suatu perkiraan atau persamaan regresi yang 

menjelaskan hubungan dua variabel (X dan Y)  

Rumus: Y = a + bx 
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